Makl umat Ke- | ndonesi - an?

Kita ber sama-sama  di sini, unt uk
menegaskan kenbal i I ndonesia tenpat
kita berdiri. I ndonesi a sebagai
sebuah warisan yang berharga, tapi juga
sebuah cita-cita. I ndonesi a yang bukan
hanya amanat para pendahulu, tapi juga
titipan berjuta anak yang akan |lahir

kel ak.
Kita ber sama-sama  di sini, unt uk
menyadar i kembal i, bahwa I ndonesi a

adal ah satu prestasi sejarah namun juga
proyek vyang tak nudah. Dalam banyak
hal, tanahair ini belum ranmpung. Tetapi
sebuah masyar akat , sebuah negeri
memang proses yang tak akan kunjung
usai . Seperti dikutip Bung Karno, bagi
sebuah bangsa yang berjuang, tak ada
akhi r perjal anan.

Dal am perjal anan itu, kita pernah
mengal ami rasa bangga tapi juga traung,
tersentuh semangat yang berkobar tapi
juga jiwa yang terpuruk.

Nanmun baik atau buruk keadaan Kkita,
kita bagian dari tanahair ini dan
tanahair ini bagian dari hidup Kkita:
‘D1 sanalah kita berdiri, jadi pandu

Ibuku~..

DI sanalah kita berdiri: di awal abad
ke- 21, di sebuah zaman yang
menghar uskan kita t abah dan j uga
berendah hati. Abad yang lalu telah
menyaksi kan i de-i de besar yang

di perjuangkan dengan sungguh-sungguh
namun akhi rnya gagal menbangun sebuah
masyar akat yang dicita-citakan. Abad
yang penuh harapan, tapi juga penuh

! Naskah ini hanya untuk kepentingan “Seminar Membaca GM 2021”. Naskah belum diedit untuk
kepentingan publikasi.



korban. Abad sosialisne yang datang
dengan agenda yang | uhur, tapi kenudian
nmel angkah surut. Abad kapitalisne yang
menbuat beberapa negara tunbuh cepat,
tapi nmenperburuk ketinpangan sosial dan
ket akadi |l an internasional. Abad Perang
Dingin yang tak ada lagi, tapi tapi tak
| epas dari konflik dengan darah dan
besi . Abad ketika arus i nf or masi
terbuka luas, tapi tak selalu nenbentuk
si kap tol eran terhadap yang beda.

Dengan dem kian nemang sejarah tak
ber henti bahkan berj al an semaki n
cepat. Teknol ogi, pengetahuan tentang
manusi a dan I i ngkungannya,
kecender ungan budaya dan politik,
ber ubah begi tu t angkas, hi ngga
persoal an baru tinbul sebelum jawaban
buat persoal an | ama dit enukan.

Kini makin jelas-lah, tak ada doktrin
yang nudah dan nutl ak untuk nenecahkan
pr obl em manusi a. Tak ada fornula yang
tunggal dan kekal bagi kini dan nanti.

Yang ada, yang di but uhkan, justru
sebuah si kap yang nenanpi k doktrin yang
tunggal dan kekal . Kita harus selalu
terbuka untuk l|angkah alternatif. Kita
harus sel al u bersedia nencoba cara yang
ber beda, dengan sunber-sunber kreatif
yang ber aneka. .

Sejarah nencat at, I ndonesia selalu
manpu untuk dem kian — sebab Indonesia
sendiri, 17 ribu pulau yang berjajar
dari barat sanpai ke Tinur, adalah

sunber kreatif yang t unmbuh dal am
kebhi nekaan.

Para ibu dan bapak pendiri republik
dengan arif nenyadari hal itu. |Itulah
sebabnya Pancasila digali, dilahirkan,
dan di sepakati di hari ini, 61 tahun
yang | al u. .



Ti dak, Pancasila bukanlah wahyu dari

| angi t. la lahir dari jerih payah
dal am sejarah. la tunbuh dari benturan
kepenti ngan, sunbang- nenyunbang
gagasan, sal i ng mendengar dal am
bersai ng dan berenbug. Dengan dem ki an
ia mengakui per bedaan nmanusia dan
ket i dak- senmpur naannya. I a t ak
menganggap  diri doktrin yang maha
benar .

Tet api justru itulah sebabnya kita
menegakkannya, sebab kita tel ah bel ajar
unt uk ti dak j adi manusi a yang
menganggap diri maha benar.

Maka | ndonesia tak nenganggap Pancasila
sebagai agama — sebagai nana |ndonesia
ti dak per nah dan ti dak hendak
mendasarkan dirinya pada satu agama

apapun. Ni | ai | uhur aganma- aganma
menghi | ham  kita, nanmun justru Kkarena
itu, kita mengakui ket er bat asan
manusi a. Dal am ket er batasan itu, t ak
ada manusia yang bisa nenaksa, berhak
menonopol i  kebenaran, patut nenguasa

per cakapan.

Maka hari ini  kita tegaskan kenbali
| ndonesia sebagai cita-cita bersans,
cita-cita yang belum selesai. Mka
hari ini kita berseru, agar bangun jiwa
| ndonesi a, bangun badannya, dal am

ber beda dan ber sat u!

Jakart a, 1 Juni 2006 ( Goenawan
Mohamad) .



